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ABSTRAK

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN (STIK)

BINA HUSADA PALEMBANG

PROGRAM STUDI ILMU KESEHATAN MASYARAKAT
Skripsi 22 Agustus 2020

DWI OKTA BELA SRIDEVI
Analisis Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Proyek Konstruksi Di

Perusahaan
(xv+20 halaman, 5 tabel, 1 diagram, 3 lampiran)

Proyek konstruksi merupakan kegiatan yang rawan terhadap terjadinya
kecelakaan kerja. Industri konstruksi menempati peringkat pertama pekerjaan paling
berbahaya baik didunia maupun di Indonesia. Secara umum kecelakaan Kkerja
disebabkan Unsafe Act dan Unsafe Condition. Permasalahan yang terjadi adalah
masih banyaknya angka kecelakaan kerja dengan jenis tidakan tidak aman dan
kondisi tidak aman.

Untuk menganalisis kecelakaan kerja pada pekerja proyek konstruksi
diprusahaan. Sebuah tinjuan sistematis melalui review jurnal mengenai kecelakaan
kerja pada pekerja konstruksi diperusahaan. Pencarian artikel diakses dari pencarian
internet database :Sinta Ristekbrin, Garuda Ristekbrin dan Google Scoolar. Dari
review literature ditemukan 2 jurnal yang ada kaitannya dengan analisis kecelakaan
kerja pada pekerja konstruksi diperusahaan, 1 jurnal dengan studi design cross
sectional, dan 1 junal dengan studi design cross sectional. Hasil review literature
mulai dari tahun 2015 — 2020, keseluruhan jurnal berasal dari dalam negeri dan dalam
bahasa Indonesia.

Pada systematic review ini menunjukkan bahwa kecelakaan kerja terutama
kecelakaan kerja pada pekerja konstruksi diperusahaan. Secara garis besar factor yang
paling mendominasi adalah factor lingkungan pekerjaan, baik lingkungan fisik
maupun lingkungan sosial yang ada dalam perusahaan.

Terdapat bahwa tindakan tidak aman dan kondisi lingkungan kerja yang tidak
aman berhubungan signifikan dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja proyek
konstruksi diperusahaan.

Kata Kunci : Kecelakaan kerja, Pekerja konstruksi perusahaan



ABSTRACT

BINA HUSADA COLLEGE OF HEALTH SCIENCE
PUBLIC HEALTH STUDY PROGRAM

Student Thesis, Agust 22" 2020

DWI OKTA BELA SRIDEVI
Analysis Of Work Accidents On Construction Project Workers In

The Company
(xv+20 pages, 5 tables, 3 attachments)

Construction projects are activities that are prone to work accidents. The
construction industry ranks first in the most dangerous jobs both in the world and in
Indonesia. Work accidents caused by Unsafe Act and Unsafe Condition. The problem
that occurs is the number of work accidents with unsafe actions and unsafe
conditions.

To analyze work accidents in construction project workers in the company.
A systematic review through journal reviews regarding work accidents in
construction workers in the company. Article searches are accessed from internet
search databases: Sinta Ristekbrin, Garuda Ristekbrin and Google Scoolar. From the
literature review, it was found that 2 journals were related to the analysis of work
accidents in construction workers in the company, 1 journal with a cross sectional
design study, and 1 journal with a cross sectional design study. The results of a
literature review starting from 2015 - 2020, all journals come from within the country
and in Indonesian.

This systematic review shows that work accidents, especially work
accidents for construction workers in the company. Broadly speaking, the most
dominating factor is the work environment factor, both the physical environment and
the social environment in the company.

There is that unsafe actions and unsafe working conditions are significantly
related to the incidence of work accidents among construction project workers in the
company.

Keywords: work accidents, company construction workers
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan konstruksi adalah suatu usaha dalam sector ekonomi yang
berhubungan dengan suatu perencanaan atau pelaksanaan dan pengawasan suatu
kegiatan konstruksi untuk membentuk suatu bangunan atau bentuk fisik lain yang
dalam pelaksanaan penggunaan dan pemanfaatan bangunan tersebut menyangkut
kepentingan dan keselamatan masyarakat pengguna bangunan tersebut. Jasa
pekerjaan konstruksi adalah sebagian rangkaian kegiatan perencanaan atau
pelaksanaan beserta pengawasan yang mencakup pekerjaan arsitektual, sipil,
mekanikal, elektrikal, dan tata lingkungan masing-masing beserta
kelengkapannya, untuk mewujudkan suatu bangunan atau bentuk fisik lain.
(Undang-undang no.18 tahun 1999)

Industri konstruksi merupakan suatu sector industry yang memiliki risiko
kecelakaan kerja yang cukup tinggi, hal ini dikaitkan dengan karakteristik proyek
konstruksi yang bersifat unik, lokasi kerja yang berbeda-beda, terbuka dan
dipengaruhi cuaca, waktu pelaksanaan yang terbatas, dan menuntut ketahanan
fisikyang tinggi, serta banyak menggunakan tenaga kerja yang tidak terlatih.
Implementasi system manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang lemah

pada sector ini telah menempatkan tenaga kerja pada risiko tinggi untuk



mengalami kecelakaan kerja. Untuk memperkecil risiko kecelakaan kerja ini,
sejak awal tahun 1980an pemerintah Republik Indonesia telah mengeluarkan
suatu peraturan tentang keselamatan kerja khusus untuk sector konstruksi, yaitu
Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi No. Per-01/Men/1980.

Berdasarkan studi pendahuluan pada proyek pembangunan gedung Y oleh PT
X semarang tanggal 24 Januari 2017 menggunakan metode wawancara dengan
Safety Health Environment Officer (SHEO), didapatkan hasil bahwa proyek
umum penyebab kecelakaan kerja digolongkan menjadi dua, yaitu Unsafe Action
and Unsafe Condition. Unsafe Action adalah tindakan atau perbuatan menusia
yang tidak mematuhi asas keselamatan, misalnya tidak menggunakan safety belt
pada saat melakukan pekerjaan diketinggian. Sedangkan Unsafe condition adalah
keadaan lingkungan tempat kerja yang tidak aman, misalnya keadaan tempat kerja
yang kotor dan berantakan (Putra,2017).

Berdasarkan UUNo. 1 Tahun 1970 tentang keselamatan kerja, kecelakaan
kerja adalah suatu kejadian yang tidak diduga dan tidak dikehendaki, yang
mengacaukan proses yang telah diatur dari suatu aktivitas dan dapat menimbulkan
kerugian baik korban manusia maupun harta benda. Sedangkan menurut UU No.
3 Tahun 1992 tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja, kecelakaan kerja adalah
Universitas Sumatra Utara kecelakaan yang terjadi didalam pekerjaan sejak
berangkat dari rumah menuju tempat kerja dan pulang kerumah melalui jalan
yang biasa atau wajar dilalui. Permenaker No. 03/MEN/1998 kecelakaan kerja

adalah suatu kejadian yang tidak dikehendaki dan tidak diduga yang dapat



menimbulkan korban manusia atau harta benda. kecelakaan adalah suatu kejadian
yang (tidak direncanakan) dan tidak diharapkan yang dapat mengganggu proses
produksi atau operasi, merusak harta benda atau asset, mencederai manusia, atau
merusak lingkungan. (Gunawan dan Waluyo (2015)).

Akibat kecelakaan kerja yaitu menimbulkan kerugian (biaya langsung) dan
kerugian (biaya tidak langsung). Kerugian (biaya langsung) adalah kerugian
yang dapat dihitung secara langsung dari mulai terjadi peristiwa sampai dengan
tahap rehabilitasi, misalnya biaya perawatan dan pengobatan akibat kecelakaan.
Sedangkan kerugian (biaya tidak langsung) adalah kerugian berupa biaya yang
dikeluarkan meliputi suatu yang tidak terlihat pada waktu (beberapa waktu)
setelah terjadinya kecelakaan, misalnya hilangnya jam kerja dari tenaga kerja
yang mengalami kecelakaan kerja (Putra, 2017).

Menurut perkiraan terbaru yang dikeluarkan oleh Organisasi Perburuhan
Internasional (ILO), 2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun karena kecelakaan
kerja dan penyakit akibat kerja. 1 Sekitar 2,4 juta (86,3%) dari kematian ini
dikarenakan penyakit akibat kerja, sementara lebih dari 380.000 (13,7%)
dikarenakan kecelakaan kerja. Setiap tahun hamper seribu kali lebih banyak
kecelakaan kerja non-fatal dibandingkan kecelakaan kerja fatal. Kecelakaan kerja
non-fatal diperkirakan dialami 374 juta pekerja setiap tahun, banyak dari
kecelakaan ini memiliki kosekuensi yang serius terhadap kapasitas penghasilan

para pekerja. (ILO, 2018)



Dari data Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan,
kasus kecelakaan kerja di Indonesia dari 103.285 kasus kecelakaan kerja ditahun
201, meningkat mencapai 129.911 kasus kecelakaan kerja di tahun 2014, dan
tahun 2015 jumlah kecelakaan kerja meningkat sebanyak 105.182 kasus dengan
korban meninggal dunia sebanyak 2.375 orang. (BPJS Ketenagakerjaan, 2016).

Maka untuk mengurangi angka kecelakaan kerja diaturlah aturan dan
pedoman untuk mencegah kecelakaan kerja sebagaimana yang tercantum dalam
UU RI No. 1 Tahun 1970 Tentang Keselamatan Kerja, dan UU No. 3 Tahun 1992
Tentang Jaminan Sosial Tenaga Kerja, serta Peraturan Menteri Pekerjaan Umum
No. 5/PRT/M/2014 tentang Pedoman Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja SMK3) Konstruksi bidang pekerjaan umum. Pedoman ini juga
mengatur hal-hal yang diperlukan dalam pencegahan kecelakaan kerja serta
pedoman pengolahan risiko pada proyek konstruksi. (Abryandoko, E. Wahyu.,
2018).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis menyadari pentingnya
membahas tentang “Analisis Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Proyek Konstruksi’
karena sudah terdapat penelitian ditemukan bahwa masih banyaknya angka
kecelakaan kerja dibidang konstruksi sehingga dengan adanya kajian Systematic

Review ini dapat dilakukan pengambilan keputusan yang berbasis bukti ilmiah.



1.2 Pertanyaan Penelitian
Bagaimana gambaran kecelakaan kerja pada pekerja proyek konstruksi di
perusahaan?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran kecelakaan kerja pada pekerja proyek konstruksi
di perusahaan
1.3.2 Tujuan Khusus
Mengidentifikasi metode apa yang digunakan untuk penelitian Analisis

Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Proyek Konstruksi Di Perusahaan.



BAB Il

METODE PENELITIAN
2.1 Metode Pencarian
2.1.1 Sumber Pencarian
Untukmengi dentifikasi studi yang relevan, pencarian melalui database yaitu
jurnal terindeks SINTA.
2.1.2 Strategi pencarian

Pencarian literature menggunakan pendekatan PICO berdasarkan kata kunci

sebagai berikut :

Tabel 2.1
Population Intervention Comparison Outcomes (Hasil)
(Populasi) (Intervensi) (Perbandingan)
KonsepUtama | KonsepUtama KonsepUtama KonsepUtama
Pekerja proyek | Analisis Gambaran  Analisis [L. Gambaran Analisis
konstruksi Kecelakaan Kecelakaan  Kerja| Kecelakaan Kerja
Kerja Pada | Pada Pekerja Proyek | Pada Pekerja
Pekerja Proyek | Konstruksi Proyek Konstruksi
Konstruksi Di Perusahaan

2. Faktor-faktor
risiko kecelakaan

kerja
Sinonim/Istilah | Sinonim/Istilah | Sinonim/IstilahPen | Sinonim/IstilahPen
Pencarian Pencarian carian carian
Pekerja Analisis Kecelakaan

Kerja Pada Pekerja
Proyek  Konstruksi
Di Perusahaan




)

Identifikasi

Penyaringan

[

Kelavakan ]

[

)

Termasuk

2.2 Seleksi Studi

2.2.1 Strategi seleksi studi

Seleksi Studi berpedoman pada Diagram PRISMA (2009) yang alurnya dapat

dilihat pada Bagan 2.1

Bagan 2.1

Diagram Alur PRISMA (2009)

m Diagran Flow PRISMA 2009

Identifikasi Artikel
Basis Data : Sinta dan Google Schoolar
Batas Pencarian : Artikel Berbahasa
Indonesia (n= 65.024)

Artikel tambahan diidentifikasi melalui

sumber lain
(n= 64.600)

N

Artikel disaring atas judul, abstrak dan kata kunci (n= 5.260)

Artikel Disaring
(n=5.260)

Artikel dikecualikan
(n=59.340)

Acrtikel teks lengkap
dinilai untuk
kelayakannya

(n=2)

Artikel teks lengkap
dikecualikan, dengan
alasan
(n=5.258)

Artikel yang Relevan

1. Analisis risiko kecelakaan kerja pada pekerja
proyek bangunan gedung dengan metode FMEA
2. Analisis kecelakaan kerja pada pekerja konstruksi
informal di kelurahan ‘X’ kota samarinda

(n=2)




Berdasarkan hasil pencarian yang dilakukan, didapatkan hasil pencarian
melalui basis data Google Scholar, Sinta Ristekbrin, dan Garuda sebanyak 65.024
artikel yang dianggap sesuai dengan kata kunci, kemudian dilakukan screening pada
abstrak dan judul artikel yang didapat dengan mengecualikan 59.340 artikel karena
tidak sesuai dengan lokasi penelitian. tahun (publikasi), dan populasi penelitian
berdasarkan criteria inklusi. Setelah dilakukan screening didapatkan 5.260 artikel
yang sesuai, dari 5.260 artikel tersebut dilakukan screening lanjutan berdasarkan
kelayakannya yaitu artikel yang terindeks SINTA dan didapatkan 2 artikel yang

relevan untuk selanjutnya dilakukan review.

Keterangan :

Topik Penelitian : Analisis Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Proyek Konstruksi Di

Perusahaan
Data Base : SINTA, Google Schoolar dan Garuda Ristekbrin
Inklusi - 1) Literatur yang digunakan adalah Publikasi 5 tahun terakhir

2) Jurnal Minimal terindeks SINTA
3) Sampel penelitian adalah Para Pekerja

4) Tempat penelitian adalah Di Perusahaan



2.2.2 Kriteria inklusi

Kriteriainklusistudiditetapkanberdasarkan item PICOS.

Tabel 2.2

Participant/Population
(Populasi)

Para pekerja

Intervention (Intervensi)

Analisis Kecelakaan Kerja Pada Pekerja
Proyek Konstruksi

Comparison (Perbandingan)

Gambaran Analisis Kecelakaan Kerja Pada
Pekerja Proyek Konstruksi

Outcomes (Hasil)

1) Gambaran Kecelakaan Kerja Pada Pekerja
Proyek Konstruksi

2) Faktor-faktor Risiko Kecelakaan Kerja

3) Analisis Kecelakaan Kerja Pada Pekerja
Proyek Konstruksi Di Perusahaan

Study Design

Cross Sectional

2.2.3 Kriteria ekslusi

Kriteria eksklusi adalah artikel yang abstrak, artikel yang tidak menggunakan

bahasa Indonesia dan artikel yang ditampilkan tidak full text.




2.3 Kriteria Kualitas Studi

Tabel 2.3

10

Pencarian Literatur

Dipublikasikanhanyadarijurnalterindeks
SINTA

Batas Pencarian

2015-2020

Skrining/Penyaringan

Full teksdengan 2 penulis/peninjau

Abstraksi Data

Satu orang mengabstraksi  data

sementara yang lain memverifikasi

Risiko Penilaian Bias

Satu orang menilaisementara yang lain
memverifikasi

Apakah dua penulis akan secara | Ya
mandiri menilai studi
Proses penilaian Full teks

Bagaimana perbedaan pendapat akan
dikelola

Perbedaan pendapat akan dikelola oleh
orang yang ahli

Alat Penilai Risiko Bias/Alat Penilai
Kualitas Studi

STROBE Checklist Cross Sectional

2.4 Ekstraksi Data

Data studi akan diskstraksi menggunakan format standardan dimasukkan

kedalam tabel. Data akan diekstraksi oleh satu reviewer dan diperiksa keakuratan dan

kelengkapannya oleh reviewer kedua. Data yang diekstraksi meliputi :

a. Info umum : Nama Penulis, Tahun Publikasi, Judul

b. Khusus : Kriteria Inklusi



BAB 111

HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil
3.1.1 Karakteristik Studi
Karakteristik studi berisi tentang :
a. Info Umum : Nama Penulis, Tahun Publikasi, Judul
b. Khusus : Kriteria Inklusi
Karakteristik artikel yang didapatkan dari proses ekstraksi data dapat dilihat

pada table 3.1

11



Tabel 3.1

12

Karakteristik ArtikelTinjauanSistematis Analisis Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Proyek Konstruksi Di Perusahaan

No Penulis/Tahun Judul Sampel Metode Hasil

1 | Apriyan J, Setiawan | Analisis Risiko Kecelakaan 7 Cross . Gambaran kecelakaan kerja
H, dan Ervianto W Kecelakaan Kerja Pada Pekerja sectional mengidentifikasi 191
(2017) Proyek Bangunan Gedung Dengan kecelakaan kerja yang

Metode FMEA

potensial terjadi pada proyek
bangunan  gedung. setelah
dikonfirmasi oleh 7 responden
dari 3 kontraktor, jumlah ini
tereduksi menjadi 81
kecelakaan kerja.

Faktor resiko kecelakaan kerja
pada pekerja proyek bangunan
gedung yang menjdi obyek
penelitian ini menemukan 10
kegiatan yang mempuntai
risiko kecelakaan kerja.
kesepuluh kegiatan terbagi 2
pekerjaan pembesian balok dan
pekerjaan  pengecoran  plat
lantai, kegiatan pemotongan
besi (fabrikasi) pada pekerjaan
pembesian balok merupakan
kegiatan yang mempunyai
risiko kecelakaan kerja paling
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tinggi.

. Studi Literatur, 191 kecelakaan

kerja pada pekerja proyek
bangunan gedung. Konfirmasi,
81 Kkecelakaan Kkerja pada
pekerja  proyek  bangunan
gedung. Kasus pada proyek
obyek penelitian, 10
kecelakaan kerja pada
pekerjaan struktur atas
(pekerjaan pembesian balok
dan pengecoran plat lantai).
Nilai S, O, D dan Nilai RPN,
kegiatan  pemotongan  besi
(fabrikasi) pada pekerjaan
pembesian balok mempunyai
risiko kecelakaan kerja paling

tinggi.

Iwan M. Ramdan,
Hanna Novita
Handoko (2016)

Analisis Kecelakaan Kerja Pada
Pekerja Konstruksi Informal Di
Kelurahan ‘X’ Kota Samarinda

40

Cross
sectional

. Gambaran kecelakaan kerja

pada posisi yang tidak aman
(bekerja di ketinggian tanpa
alat pengaman yang memadai),
menjalankan mesin dengan
kecepatan yang membahayakan
serta mengangkat/mengangkut
dengan cara yang salah,
kelayakan dan kerapihan yang
kurang ditempat kerja,
pelindung/pembatas tidak
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layak.

. Faktor risiko kecelakaan kerja
unsafe action dan unsafe
condition

. Analisis kecelakaan kerja
unsafe action dengan
kecelakaan kerja didapatkan
nilai p = 0,038, nilai tersebut
lebih kecil dari pada nilai a =
0,05 sedangkan unsafe
condition dengan kecelakaan
kerja didapatkan nilai p =
0,026, nilai tersebut lebih kecil
dari nilai a= 0,05
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3.1.2 Hasil lain berdasarkan item tujuan penelitian

Dari 2 jurnal yang direviewterdapat 1 jurnal yang paling aktif dan minim
bayesnya mengenai analisis kecelakaan kerja pada pekerja proyek konstruksi di
perusahaan, yaitu jurnal dengan judul “Analisis Kecelakaan Kerja Pada Pekerja
Konstruksi Informal Di Kelurahan ‘X’ Kota Samarinda” yang ditulis oleh lwan M.
Ramdan, Hanna Novita Handoko (2016) dan jurnal dengan judul “Analisis Resiko
Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Proyek Bangunan Gedung Dengan Metode FMEA”
yang ditulis oleh Apriyan J, Setiawan H, dan Ervianto W (2017). Jurnal yang paling
aktif dan berpengaruh dari penelitian mengenai analisis kecelakaan kerja pada pekerja
proyek konstruksi di perusahaan setelah direview di dapat 1 jurnal yaitu dengan judul
“Analisis Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Konstruksi Informal Di Kelurahan ‘X’ Kota
Samarinda” yang ditulis oleh Iwan M. Ramdan, Hanna Novita Handoko (2016).

Setelah direviewjenis dari jurnal yang terpilih yaitu dengan judul “Analisis
Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Konstruksi Informal Di Kelurahan ‘X’ Koa
Samarinda” yang ditulis oleh Iwan M. Ramdan, Hanna Novita Handoko (2016)
adalah Survey analitik. Kumpulan data yang paling sering digunakan dalam
penelitian ini yaitu populasi dan sampel proyek konstruksi diperusahaan. Jenis
metode yang digunakan untuk penelitian mengenai analisis kecelakaan kerja pada
pekerja proyek konstruksi di perusahaan yaitu Kuantitatif, Survey analitik dengan
desain study cross sectional. Jenis penelitian yang paling sering digunakan untuk
penelitian mengenai analisis kecelakaan kerja pada pekerja proyek konstruksi di

perusahaan yaitu Survey analitik dengan desain study cross sectional. Jenis perbaikan
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metode yang lebih sesuai diusulkan untuk penelitian dengan topic ini adalah dengan
metode Survey analitik serta jenis kerangka kerja yang diusulkan untuk penelitian ini
adalah desain study cross sectional.Kerangka kerja yang diusulkan untuk penelitian
mengenai Analisis Kejadian Kecelakaan Kerja Pada Pekerja Proyek Konstruksi
Diperusahaan adalah menggunakan metode Survey analitik dengan desain Study

Cross Sectional.

3.2 Pembahasan

Berdasarkan Analisis artikel didapatkan bahwa tindakan tidak aman dan
kondisi lingkungan kerja yang tidak aman berhubungan signifikan dengan kejadian
kecelakaan kerja pada pekerja proyek konstruksi.

Penelitian Apriyani J, Setiawan H, dan Ervianto W (2017) dalam
penelitiannya menyatakan bahwa penelitian ini mengidentifikasi 191 kecelakaan
kerja yang potensial terjadi pada proyek bangunan gedung konstruksi. setelah
dikonfirmasi oleh tujuh responden dari tiga kontraktor, jumlah ini tereduksi menjadi
81 kecelakaan kerja. Selanjutnya 81 kecelakaan kerja ini dijadikan dasar untuk
mengidentifikasi kecelakaan kerja yang telah terjadi pada pekerja pekerjaan yang
sudah dilaksanakan di proyek konstruksi ini.Berdasarkan informasi langsung dari
staff manajemen HSE dan memperhatikan laporan-laporan yang ada, didapat 10
kecelakaan kerja telah terjadi pada pekerjaan yang sudah dilaksanakan pada proyek
tersebut mulai dari pekerjaan dilantai dasar hingga lantai satu.sepuluh kecelakaan

kerja ini terjadi pada sepuluh kegiatan yang dikelompokkan dalam dua pekerjaan,
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yaitu pekerjaan pembesian balok dan pekerjaan pengecoran plat lantai. Sepuluh
kecelakaan kerja beserta kejadian dan akibatnya dilihat pada table 3.2. Kesepuluh
kecelakaan kerja ini terjadi pada pekerja yang mengenakan helm, sarung tangan
karet/kulit, masker, pakaian Kkerja, dan sepatu kerja.Selain itu kecelakaan kerja ini
juga terjadi pada proyek yang telah dilengkapi dengan rambu-rambu keselamatan dan

jarring pengaman.



Tabel 3.2
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Kecelakaan kerja pada proyek bangunan gedung konstruksi yang menjadi obyek

penelitian

No. | Kegiatan

Kecelakaan Kerja

| Akibat

Pekerjaan Pembesian Balok

1. | Pengangkutan besi Tersandung, terpeleset, Lecet, robek, memar,
tulangan manual menginjak material/alat, dan keseleo
dan tertusuk
2. | Pemotongan besi Tertusuk besi, terjepit besi, | Robek, lecet, memar
tulangan (fibraksi) dan menginjak
material/alat
3. | Pembengkokan besi Terjepit, terluka oleh alat Robek, lecet, memar
tulangan (fibraksi) kerja, tertusuk, dan
tertimpa
4. | Penganyaman besi Terjepit tulangan, tertusuk | Robek, lecet, memar
tulangan (fibraksi) bendrat, terkena api las dan | dan luka bakar
tertimpa alat kerja
5. | Pengangkutan besi Tertimpa besi, tertusuk, Lecet, robek, memar,
anyaman tulangan dan jatuh dan keseleo
(dengan crane)
6. | Penempatan anyaman di | Terjepit anyaman, Lecet, robek, memar
lapangan (crane) menginjak dan tertimpa dan keseleo
material/alat dan terpeleset
7. | Penyambung tulangan Terjepit anyaman, tertusuk | Lecet, robek, memar

diapangan

bendrat, dan terpeleset

dan keseleo

Pekerjaan pengecoran plat lantai

8. | Persiapan atau Terjatuh/ terpeleset, Lecet, robek, memar,
pembersihan lapangan menginjak material, dan dan keseleo
untuk pengecoran tertimpa alat kerja
9. | Pengecoran dengan ready | Terjatuh/ terpeleset, Lecet, robek, memar,
mix menginjak material dan dan keseleo
tertimpa alat kerja
10. | Pemerataan pengecoran | Terjatuh/ terpeleset, Lecet, robek, memar,

beton dengan vibrator
dan juga alat

menginjak material, dan
tertimpa alat kerja

dan keseleo
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Pada penelitian Iwan M. Ramdan, Hanna Novita Handoko (2016)
menunjukkan hasil bahwa ada hubungan unsafe act dan unsafe condition dengan
kecelakaan kerja pada pekerja konstruksi dengan p value masing-masing 0.038 dan
0.026.Hal tersebut ditujukan oleh kenyataan dimana dari crosstabs, menunjukkan
bahwa terdapat kecenderungan yang jelas dimana pekerjaan para pekerja proyek
konstruksi yang tergolong berbahaya, mempunyai resiko yang lebih tinggi mengalami
kecelakaan kerja.

Berdasarkan uraian artikel diatas menunjukkan hasil bahwa tindakan tidak
aman dan dan kondisi lingkungan kerja yang tidak aman berhubungan signifikan
dengan kejadian kecelakaan kerja pada pekerja konstruksi diperusahaan.Hal ini
sejalan dengan Multiple Causation Theory yang diperkenalkan oleh Petersen,
penyebab kecelakaan kerja dapat dikelompokkan menjadi dua golongan besar, yaitu
unsafe action and unsafe condition.

Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh Aksorn dan Hadikusumo
(2007) menyimpulkan bahwa perilaku tidak aman pekerja yang terdiri dari kesalahan
penggunaan alat pelindung diri, kesalahan mengangkat dan mengangkut material
bangunan, menjaga benda tajam dilokasi berbahaya berhubungan dengan kejadian
kecelakaan kerja pada pekerja konstruksi.

Penyebab kecelakaan kerja pada perusahaan konstruksi berdasarkan factor-
faktor kecelakaan kerja menurut ILO adalah factor lingkungan kerja seperti kondisi
berbahaya pada tempat kerja, system manajemen yang kurang mendukung sedangkan

factor manusia seperti perbuatan manusia (Heinrich, H. 1950).Sedangkan menurut
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Kemei, R dkk, 2016, M Faktor lingkungan kerja seperti kurangnya perencanaan dan
pelatihan, benda yang jatuh dari ketinggian, keamanan lokasi konstruksi, pengawasan
pemerintah, kurangnya pengawasan, metode yang tidak aman, kurangnya instruksi
yang jelas pada pekerja sedangkan factor manusia seperti tindakan tidak aman yang

disengaja dan kepatuhan bekerja. (TheoryILO ).



BAB IV

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil review artikel didapatkan bahwa hasil penelitian satu
dengan lainnya saling melengkapi dan berhubungan sehingga dapat terlihat faktor apa
yang paling banyak menjadi penyebab kecelakaan kerja pada pekerja konstruksi
diperusahaan. Secara garis besar faktor yang paling mendominasi adalah factor
lingkungan pekerjaan.Baik lingkungan fisik maupun lingkungan sosial yang ada

dalam perusahaan serta unsafe action and unsafe condition.
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